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Abstrak

Menyimak merupakan aktivitas mental yang kritis, di mana siswa harus
mampu mengolah instruksi verbal untuk dapat berpartisipasi dalam aktivitas
fisik. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan menyimak
siswa disabilitas netra dalam kegiatan senam yang diselenggarakan di SLBN
Pati. Program Senam Disabilitas Netra (NADINE) dirancang untuk
meningkatkan keterampilan motorik, keseimbangan, dan koordinasi siswa
dengan menggunakan instruksi verbal yang jelas dan bantuan kinestetik.
Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif melibatkan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa disabilitas netra mampu mengikuti instruksi senam dengan baik,
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan menyimak dan
keterampilan motorik. Faktor-faktor pendukung seperti motivasi tinggi,
dukungan keluarga, dan keterlibatan sosial berkontribusi pada hasil positif ini,
meskipun beberapa tantangan seperti keseimbangan, kekuatan otot, dan
kompleksitas instruksi tetap ada. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
untuk melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam, serta mengeksplorasi
pengaruh durasi dan frekuensi latihan, serta penggunaan teknologi bantu untuk
meningkatkan efektivitas program senam bagi siswa disabilitas netra.

Abstract

Listening is a critical mental activity, where students must be able to process
verbal instructions to be able to participate in physical activities. This research
aims to evaluate the listening skills of students with visual disabilities in
gymnastics activities held at SLBN Pati. The Visually Disabled Gymnastics
(NADINE) program is designed to improve students' motor skills, balance, and
coordination using clear verbal instructions and kinesthetic assistance.
Qualitative research methods with a descriptive approach were used, involving
observation, interviews and documentation. The results showed that students
with visual disabilities were able to follow gymnastics instructions well,
showing significant improvements in listening ability and motor skills.
Supporting factors such as high motivation, family support, and social
engagement contribute to these positive outcomes, although some challenges
such as balance, muscle strength, and complexity of instruction remain. For
future research, it is recommended to involve larger and more diverse samples,
and explore the influence of exercise duration and frequency, as well as the
use of assistive technology to increase the effectiveness of exercise programs
for students with visual disabilities.

PENDAHULUAN

Kemampuan bahasa yang pertama dimiliki oleh manusia adalah menyimak. Saat lahir ke
dunia, kegiatan menimak ini sudah dilakukan, walaupun masih dalam bentk yang sederhana
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(Zahrok & Harsiwi, 2024). Di samping itu, menyimak termasuk dalam keterampilan berbahasa
yang paling banyak dilakukan manusia jika jika kita bandingkan dengan tiga keterampilan
berbahasa yang lain yaitu berbicara, menulis, dan membaca (Nurunnazlah et al., 2024). Kembali
lagi, bahwa hal ini terjadi karena ketika manusia belum berbicara, manusia sudah melakukan
kegiatan menyimak.

Objek dalam menyimak bisa berupa benda, suara, konsep, proses, atau tindakan. Saat
menyimak, penyimak tidak hanya menerima suara tetapi juga memproses bahasa yang didengar
sehingga menjadi pesan yang dapat dikomunikasikan (Putri et al., 2021). Kemampuan menyimak
merupakan salah satu bentuk keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif, artinya anak mampu
menerima bunyi-bunyi bahasa yang didengar dari orang lain. Menyimak adalah salah satu aspek
perkembangan bahasa yang pertama kali dipelajari oleh anak sebelum mereka mampu berbicara,
membaca, dan menulis, sehingga menjadi syarat mutlak untuk menguasai berbagai informasi
(Wulandari, 2019).

Kemampuan menyimak merupakan keterampilan vital dalam proses belajar-mengajar,
terutama bagi siswa dengan disabilitas netra (Kuryanto et al., 2023). Mengingat bahwa
penglihatan merupakan salah satu indra utama dalam menerima informasi di lingkungan sekolah
konvensional, siswa dengan gangguan penglihatan harus mengandalkan indra pendengaran
mereka untuk menyerap dan memahami materi pelajaran (Wahyono et al., 2021) . Oleh karena
itu, meningkatkan kemampuan menyimak bagi siswa dengan disabilitas netra bukan hanya
penting, tetapi juga esensial untuk memastikan mereka mendapatkan kesempatan belajar yang
sctara.

Disabilitas netra adalah istilah yang merujuk pada kondisi seseorang yang mengalami
gangguan atau hambatan pada indera penglihatannya (Rosalina & Apsari, 2020). Manusia pada
dasarnya diciptakan dengan lima indera untuk menjalani kehidupan sehari-hari dan bertahan
hidup, namun ada sebagian yang mengalami kekurangan pada satu atau lebih inderanya.
Pandangan negatif masyarakat selama ini menyebabkan penyandang disabilitas netra kurang
percaya diri, padahal kepercayaan diri adalah modal dasar seseorang dalam memenuhi berbagai
kebutuhan hidup (Framanta, 2020).

Tingkat gangguan disabilitas netra dibagi menjadi dua yaitu, buta total dan yang masih
mempunyai sisa penglihatan, dengan berkurangnya fungsi indra penglihatan maka seseorang
yang terkena tunanetra berusaha memaksimalkan fungsi indra-indra yang lainnya seperti,
penciuman, pendengaran, dan lain sebagainya, banyak dari penyandang disabilitas tunanetra ingin
merasakan kehidupan normal seperti manusia pada umumnya dalam arti bisa berjalan bebas dan
juga ingin merasakan fasilitas publik (Aqilla & Sariningsih, 2022).

Sekolah luar biasa memiliki peran penting dalam memberikan pendidikan yang sesuai
dan mendukung siswa-siswa dengan kebutuhan khusus. Pada satuan lembaga disabilitas yang ada
di kota Pati (SLBN) salah satu program yang diberikan untuk disabilitas netra adalah Senam
NADINE (Setyaningrum et al., 2021). Program ini bertujuan untuk meningkatkan kebugaran fisik
serta keterampilan motorik siswa. Namun, keberhasilan program ini sangat bergantung pada
kemampuan siswa dalam menyimak instruksi yang diberikan oleh pelatih atau guru. Kemampuan
menyimak yang baik memungkinkan siswa untuk mengikuti gerakan senam dengan benar dan
mendapatkan manfaat optimal dari program NADINE (Solihin et al., 2020).

Senam Disabilitas Netra termasuk kegiatan yang dirancang khusus untuk individu dengan
gangguan penglihatan. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan kebugaran fisik, seperti kekuatan
otot, fleksibilitas, dan keseimbangan. Tetapi juga memiliki manfaat yang signifikan bagi
kesehatan mental seperti mengarungi stress dan meningkatkan suasana hati. Dalam
pelaksanaannya, senam ini mengutamakan prinsip keamanan dengan memastikan area latihan
yang baik, menggunakan intruksi verbal yang jelas serta panduan taktis.
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SLBN Pati sebagai salah satu sekolah yang fokus pada pendidikan anak berkebutuhan
khusus, memiliki tanggung jawab besar dalam menyediakan pendidikan yang sesuai dan
berkualitas. Dalam konteks ini, kemampuan menyimak menjadi keterampilan fundamental yang
harus dimiliki oleh siswa, terutama dalam mengikuti instruksi dan kegiatan fisik seperti senam.
Senam Disabilitas Netra (NADINE) merupakan program senam yang dirancang khusus untuk
siswa dengan disabilitas netra guna meningkatkan keterampilan motorik, keseimbangan, dan
koordinasi.

Penelitian terkait kemampuan menyimak siswa dengan disabilitas netra telah menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran yang interaktif dan adaptif dapat meningkatkan efektivitas
pemahaman dan partisipasi mereka dalam kegiatan fisik. Beberapa studi menunjukkan bahwa
penggunaan metode multisensori dan pendampingan intensif dapat membantu siswa dengan
disabilitas netra dalam mengikuti instruksi senam. Misalnya, penelitian oleh (Praptaningrum,
2020) mengungkapkan bahwa metode pembelajaran berbasis audio efektif dalam meningkatkan
kemampuan menyimak siswa dengan disabilitas netra. Sementara itu, studi oleh (Darmawati et
al., 2023) menekankan pentingnya instruksi yang jelas untuk memperkuat kemampuan
menyimak.

Meskipun berbagai studi telah membahas metode untuk meningkatkan kemampuan
menyimak siswa dengan disabilitas netra, masih terdapat gap dalam literatur terkait implementasi
program senam khusus seperti NADINE di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengisi celah tersebut dengan mengetahui bagaimana tingkat kemampuan menyimak siswa
SLBN Pati dalam mengikuti instruksi senam NADINE. Selain itu, penelitian ini juga berusaha
untuk memahami bagaimana siswa mengikuti instruksi senam, serta bagaimana metode tersebut
dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan individu siswa.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut (Rahmawati & lhsan, 2022) menyimak berarti mendengarkan atau
memperhatikan dengan seksama apa yang dikatakan oleh orang lain atau percakapan dari media.
Setiap siswa perlu memiliki kemampuan menyimak yang baik karena hal ini memudahkan
mereka dalam menguasai keterampilan bahasa lainnya. (Anggraini, 2019) menyatakan bahwa
manusia pada masa kecil pertama-tama belajar menyimak, kemudian berbicara, lalu membaca,
dan menulis. (Massitoh, 2021) juga berpendapat bahwa kemampuan menyimak merupakan modal
awal dalam berkomunikasi. Kemampuan menyimak adalah salah satu keterampilan dasar yang
sangat penting dalam proses pembelajaran, terutama bagi siswa dengan disabilitas netra.

Menurut (Owa et al., 2023) menyimak adalah proses aktif di mana pendengar berusaha
memahami dan menginterpretasikan makna dari informasi yang diterimanya. Dalam konteks
pendidikan khusus, kemampuan menyimak menjadi lebih krusial karena siswa dengan disabilitas
netra mengandalkan pendengaran sebagai alat utama untuk menerima informasi. Penelitian oleh
(Cusnaki & Syamsudin, 2022) menunjukkan bahwa keterampilan menyimak yang baik dapat
meningkatkan pemahaman dan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu,
penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang tepat, dapat
membantu meningkatkan kemampuan menyimak siswa dengan disabilitas netra (Fransiska,
2021).

Senam NADINE (Netra dan Disabilitas Netra) merupakan program khusus yang dirancang
untuk mengembangkan keterampilan fisik dan motorik siswa dengan disabilitas netra melalui
gerakan senam. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan fisik, koordinasi, serta rasa
percaya diri siswa. Program senam yang terstruktur dapat membantu siswa dengan disabilitas
netra dalam mengembangkan keterampilan motorik kasar dan halus, serta memperbaiki postur
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tubuh dan keseimbangan. Selain itu, penelitian oleh (Setyaningrum et al., 2021) menegaskan
bahwa aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur dapat berdampak positif terhadap kesehatan
mental dan emosional siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kemampuan mereka
dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian, integrasi antara kemampuan menyimak
dan program senam NADINE diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi
perkembangan holistik siswa SLBN Pati.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Menurut (Fadli, 2021), penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menetapkan fakta-fakta dengan interpretasi yang tepat untuk
mengidentifikasi dan menggambarkan secara akurat karakteristik dari berbagai fenomena,
kelompok, atau individu yang terjadi. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami dan
menjelaskan fenomena sosial dengan menafsirkan secara mendalam konteks, pengalaman, dan
pandangan individu yang terlibat dalam fenomena tersebut. Tujuan utama penelitian kualitatif
adalah memahami kompleksitas fenomena yang diteliti, di mana peneliti mencoba menafsirkan
dan melaporkan fenomena tersebut. Para ilmuwan berusaha memahami fenomena dari sudut
pandang faktor-faktor yang muncul di dalamnya. Pemahaman peneliti dan penulis diharapkan
saling melengkapi dan mampu menjelaskan kompleksitas fenomena yang diamati. Metode yang
digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu jenis penelitian yang menyajikan
gambaran lengkap mengenai setting sosial dan klarifikasi mengenai suatu fenomena sosial.

Penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk memaparkan atau mendeskripsikan mengenai
kemampuan menyimak Siswa Berkebutuhan Khusus di SLBN Pati. Instrumen penelitian
menggunakan pedoman wawancara serta observasi. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara
kepada wakil kepala sekolah SLBN Pati. Setelah peneliti memperoleh informasi dari wawancara
dengan wakil kepala sekolah, peneliti kemudian melanjutkan penelitian dengan mengumpulkan
data melalui observasi. Observasi ini dilakukan peneliti dengan cara mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas maupun di luar kelas. Penelitian ini dilaksanaakan
di SLBN Pati mulai tanggal 20 Mei sampai dengan 10 Juni 2024. Objek dari penelitian ini yaitu
siswa-siswi disabilitas netra di SLBN Pati yang berjumlah 14 siswa dengan fokus penelitian
kemampuan menyimak siswa dan siswi SLBN Pati dalam pelaksanaan senam NADINE.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian dari observasi dan wawancara yang dilakukan, senam disabilitas
netra memiliki hasil yang memuaskan terhadap kemampuan menyimak siswa. Kemampuan
menyimak siswa disabilitas netra saat melakukan senam dilakukan dengan cara mendengarkan
instruksi yang diberikan oleh instruktur senam atau guru. Siswa mengikuti kegiatan senam dengan
atusias, terlihat mereka mengikuti gerakan dengan presisi yang luar biasa meskipun tidak dapat
melihat instruktur atau rekan-rekan mereka.

Mereka mengandalkan pendengaran dan perasaan tubuh untuk menyesuaikan posisi dan
gerakan dengan tepat, menunjukkan tingkat konsentrasi dan ketepatan yang luar biasa dalam
menghadapi tantangan fisik seperti ini. Siswa selalu menunjukkan antusiasme yang tinggi selama
proses senam, meskipun mereka menghadapi tantangan visual yang signifikan. Mereka
berpartisipasi dengan penuh semangat, menggunakan indera lainnya dan instruksi verbal untuk
mengikuti gerakan dan arahan dengan baik serta runtut.

Senam NADINE, merupakan program senam yang dirancang khusus untuk siswa dengan
disabilitas netra. Program ini menggunakan instruksi verbal yang jelas dan bantuan kinestetik
untuk membantu siswa memahami gerakan yang harus dilakukan. Setiap sesi senam dipandu oleh
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instruktur yang berpengalaman dalam menangani siswa dengan kebutuhan khusus. Senam
NADINE (Netra Adaptif dan Inklusif) tersebut memiliki tujuan guna untuk meningkatkan
keterampilan motorik, keseimbangan, dan koordinasi mereka melalui aktivitas fisik yang
terstruktur dan adaptif. Senam NADINE menggunakan pendekatan inklusif dan berbagai metode
pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan khusus siswa, seperti instruksi verbal yang jelas,
bantuan kinestetik, dan dukungan dari pendamping atau teman sebaya.

Siswa SLBN Pati mengikuti instruksi senam dengan baik. Mereka menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam memahami dan mengeksekusi gerakan senam seiring
berjalannya waktu. Walau pada awalnya, beberapa siswa kesulitan memahami instruksi verbal,
tetapi dengan latihan dan bimbingan yang konsisten, kemampuan mereka meningkat.

Meskipun ada peningkatan yang signifikan, beberapa siswa masih menghadapi tantangan
dalam menyimak instruksi, terutama ketika instruksi diberikan terlalu cepat atau terlalu kompleks.
faktor penghambat kemampuan menyimak siswa SLBN Pati dalam melakukan senam disabilitas
netra (NADINE) yaitu meliputi keseimbangan dan koordinasi, fleksibilitas dan kekuatan otot,
serta stamina dan pengaturan napas. Faktor psikologis seperti rasa percaya diri, motivasi internal,
dan persepsi diri juga berperan penting (Ramadhani & Pahlevi, 2023). Di sisi lain, faktor
pendukung meliputi motivasi yang tinggi karena kesenangan dan kebanggaan, dukungan dari
keluarga dan teman, serta keterlibatan sosial (Widiastuti, 2020). Selain itu, aksesibilitas fisik dan
keberadaan instruktur yang terlatih juga menjadi faktor penting.

Peran guru dan instruktur sangat penting dalam proses senam NADINE. Guru dan
instruktur memberikan instruksi yang jelas dan berulang, serta memberikan contoh gerakan secara
kinestetik. Mereka juga memberikan umpan balik positif yang membantu meningkatkan
kepercayaan diri siswa dalam melakukan gerakan senam. Seperti yang dikemukakan (Nahdiyah
et al., 2024) Guru adalah kunci utama dalam mengarahkan, membimbing, dan menginspirasi
peserta didik. Guru-guru di SLBN Pati memberikan umpan balik positif terkait kemampuan
menyimak siswa selama senam. Mereka melihat adanya peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan siswa untuk memahami dan mengikuti instruksi. Guru juga merasa bahwa program
ini membantu dalam pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa (Wardani et al.,
2021).

Siswa dengan disabilitas netra mungkin menghadapi beberapa tantangan dalam menyimak
instruksi gerakan tubuh dan posisi saat melakukan senam. Namun, dengan pendekatan yang
inklusif dan dukungan yang tepat, mereka dapat mengembangkan kemampuan menyimak mereka
dengan baik. Dengan pendekatan yang inklusif, bantuan dari guru, pendamping, atau terapis, serta
lingkungan yang mendukung, siswa disabilitas netra dapat meningkatkan kemampuan menyimak
mereka saat melakukan senam (Azhuri et al., 2020). Dengan pemberian instruksi yang jelas,
penggunaan bantuan visual, sentuhan, dan dukungan individual, siswa dapat mengikuti serta
menikmati aktivitas senam dengan baik, sehingga dapat mendapatkan manfaat fisik dan mental
yang positif dari aktivitas tersebut (Aryani ef al., 2022).

Program senam NADINE merupakan program yang dirancang khusus untuk siswa
disabilitas netra, dalam hal ini menggunakan instruksi verbal yang jelas dan bantuan kinestetik.
Setiap sesi dipandu oleh instruktur berpengalaman dalam menangani siswa dengan kebutuhan
khusus. Program ini bertujuan meningkatkan keterampilan motorik, keseimbangan, dan
koordinasi siswa melalui aktivitas fisik yang terstruktur dan adaptif. Senam NADINE dilakukan
menggunakan metode pengajaran inklusif yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Instruksi
verbal yang jelas, bantuan kinestetik, dan dukungan dari pendamping atau teman sebaya
membantu siswa memahami dan mengeksekusi gerakan senam dengan baik. Peran guru dan
instruktur sangat penting dalam senam NADINE. Mereka memberikan instruksi jelas dan
berulang, serta contoh gerakan kinestetik. Umpan balik positif dari guru meningkatkan
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kepercayaan diri siswa. Guru di SLBN Pati melaporkan peningkatan kemampuan siswa dalam
memahami dan mengikuti instruksi, serta program ini membantu pengembangan keterampilan
sosial siswa.

Menurut teori (Solihin ef al., 2020) menunjukkan bahwa senam yang menggunakan
perintah ini dapat mengembangkan kemampuan menyimak dengan baik sangat diperlukan dalam
segala bidang kehidupan, terutama dalam berkomunikasi dan melakukan kegiatan belajar. Sesuai
pendapat (Niagara Adriatik et al., 2022) seseorang yang mempunyai kemampuan menyimak yang
baik akan mudah memahami apa yang disampaikan oleh pembicara dan juga mudah dalam
menjawab atau menanggapi apa yang disampaikan oleh pembicara. Kemampuan menyimak
senam disabilitas netra pada siswa SLBN Pati ternyata semakin bagus adanya peningkatan yang
signifikan dari waktu ke waktu. Hal ini tercermin dari kemampuan mereka dalam mengikuti
gerakan-gerakan senam secara lebih akurat dan responsif, menunjukkan kemajuan dalam
pemahaman dan adaptasi terhadap instruksi-instruksi senam netra. Dengan demikian, pelatihan
dan pendekatan yang diberikan kepada siswa-siswa ini telah membawa manfaat yang nyata dalam
meningkatkan keterampilan mereka dalam menyimak dan menjalankan senam disabilitas netra
dengan lebih baik.

Faktor Penghambat Senam Disabilitas Netra (NADINE) Pada Siswa SLBN Pati

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan
senam bagi disabilitas netra di SLBN Pati memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
tantangan yang dihadapi serta potensi yang dapat dimanfaatkan. Faktor penghambat mencakup
aspek fisik dan psikologis. Beberapa siswa mungkin merasa khawatir terhadap risiko cedera, yang
membuat mereka enggan mencoba senam. Selain itu, rendahnya rasa percaya diri sebelumnya
juga dapat mempengaruhi sikap siswa terhadap senam disabilitas netra. Pembagian faktor
penghambat akan dijelaskan sebagai berikut:
Faktor fisik

Faktor fisik yang signifikan dalam senam bagi siswa dengan disabilitas netra di SLBN Pati
meliputi kemampuan mereka untuk mempertahankan keseimbangan tubuh, mengoordinasikan
gerakan dengan tepat, dan merespons perubahan posisi secara akurat meskipun dengan
keterbatasan penglihatan. Selain itu, fleksibilitas otot dan rentang gerak tubuh yang memadai
menjadi kunci dalam memungkinkan mereka untuk melakukan gerakan senam dengan lancar dan
aman. Kekuatan otot juga penting untuk mendukung stabilitas tubuh dan kontrol gerakan,
termasuk pengembangan kekuatan inti yang mempengaruhi postur tubuh dan stabilisasi saat
melakukan berbagai jenis gerakan senam. Kemampuan untuk mengatur napas dan menjaga
stamina selama latihan juga berperan dalam keberhasilan mereka dalam aktivitas senam.

Berdasarkan wawancara dengan guru olahraga bahwa faktor fisik yang mempengaruhi
siswa dengan disabilitas netra dalam melakukan senam terutama berkaitan dengan keterbatasan
penglihatan yang menghambat kemampuan mereka untuk mengikuti gerakan dan instruksi senam
dengan tepat. Gangguan penglihatan ini secara langsung mempengaruhi koordinasi dan
keseimbangan tubuh saat bergerak, serta menyulitkan mereka dalam merasakan gerakan dan
lingkungan sekitar.
Faktor Psikologis

Faktor psikologis yang dapat mempengaruhi siswa SLBN Pati dalam senam disabilitas
netra mencakup beberapa aspek. Pertama, mereka mungkin mengalami kesulitan dalam
membangun rasa percaya diri yang cukup untuk mengatasi keterbatasan fisik dan menjalani
gerakan senam dengan percaya diri. Motivasi internal serta dukungan dari instruktur dan teman-
teman sangat penting untuk menjaga semangat mereka dan mendorong mereka tetap aktif dalam
latihan fisik.
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Kedua, keterlibatan sosial sangat berpengaruh, karena interaksi positif dengan instruktur
dan sesama peserta dapat meningkatkan rasa inklusi dan dihargai dalam lingkungan senam. Selain
itu, kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan fisik yang mungkin kurang ramah terhadap
keadaaan dapat mempengaruhi beberapa tingkat kenyamanan dan kinerja mereka dalam latihan
(Alfin & Putri, 2022).

Persepsi diri mengenai kemampuan mereka dalam melakukan gerakan senam juga sangat
penting. Bagaimana mereka mampu menilai kemampuan diri dalam menghadapi tantangan fisik
dan mental akan dapat mempengaruhi terhadap motivasi mereka untuk terus berpartisipasi dan
meningkatkan keterampilan yang mereka miliki (Rahmawati & Thsan, 2022).

Faktor Pendukung Senam Disabilitas Netra (NADINE) Pada Siswa SLBN Pati

Faktor pendukung Senam Disabilitas Netra di SLBN Pati mencakup adanya motivasi dan
faktor lingkungan. Faktor pendukung yang penting untuk meningkatkan kualitas hidup dan
kesehatan bagi individu dengan disabilitas netra meliputi dukungan atau motivasi dari lingkungan
sekitar, termasuk keluarga, teman, dan guru. Dukungan ini dapat membantu seseorang untuk tetap
termotivasi dan percaya diri dalam menghadapi tantangan sehari-hari (Sukmayadi et al., 2024).
Selain itu, faktor lingkungan yang penting untuk dipertimbangkan saat siswa dengan disabilitas
netra melakukan senam meliputi aksesibilitas ruang senam, pencahayaan yang memadai,
penggunaan perangkat bantu seperti tongkat navigasi, instruksi yang jelas dan spesifik,
pengawasan dan bantuan yang diperlukan, kenyamanan fisik dan psikologis, serta pengaturan
ruang yang bebas hambatan untuk memfasilitasi gerakan yang aman dan efektif.

Motivasi

(Prasetya et al., 2023) Motivasi adalah dorongan atau kekuatan yang mendorong seseorang
untuk bertindak atau melakukan sesuatu. Motivasi adalah dorongan internal yang mengarahkan
individu untuk mencapai tujuan tertentu. Ini bisa berasal dari berbagai sumber, termasuk
kebutuhan dasar seperti kebutuhan fisiologis dan keamanan, serta kebutuhan yang lebih tinggi
seperti penghargaan dan aktualisasi diri. Motivasi dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti
minat, keyakinan, dan nilai-nilai pribadi, serta faktor eksternal seperti penghargaan, pengakuan,
dan dukungan dari lingkungan sosial.

Dalam konteks pendidikan, motivasi siswa sangat penting untuk keberhasilan akademis.
Siswa yang termotivasi biasanya lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, menunjukkan
ketekunan dalam menyelesaikan tugas, dan memiliki semangat yang tinggi untuk belajar. Guru
dan pendidik dapat meningkatkan motivasi siswa dengan menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung, menyediakan tantangan yang sesuai dengan kemampuan siswa, dan memberikan
umpan balik yang positif. Dengan demikian, motivasi bukan hanya mendorong individu untuk
bertindak, tetapi juga mempengaruhi bagaimana mereka bertindak dan sejauh mana mereka akan
berusaha untuk mencapai tujuan mereka.

Hasil menunjukkan bahwa motivasi siswa SLBN Pati dalam melakukan senam disabilitas
netra sangat tinggi karena mereka merasakan kesenangan dan kebanggaan saat bisa berpartisipasi
dalam kegiatan tersebut. Selain itu, senam juga bisa membantu mereka meningkatkan kesehatan
fisik dan mental, serta merasa lebih percaya diri dan mandiri. Dengan adanya dukungan dan
bimbingan yang tepat, siswa dengan disabilitas netra dapat merasa termotivasi untuk terus berlatih
dan meningkatkan kemampuan mereka dalam senam.

(N & Ferdiansyah, 2023) Motivasi memegang peran penting dalam aktivitas belajar. Guru
menekankan bahwa motivasi yang tinggi akan membuat anak-anak lebih bersemangat dalam
melakukan senam, sedangkan kurangnya motivasi dapat mengakibatkan performa yang kurang
optimal. Anak-anak disabilitas netra di SLBN Pati menunjukkan motivasi tinggi berkat rasa
percaya diri, kesadaran akan kesehatan, dan dukungan dari orang tua. Faktor-faktor ini saling
mempengaruhi dan berkontribusi terhadap tingkat motivasi siswa dalam kegiatan senam.
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Motivasi dalam suatu pembelajaran dibagi menjadi motivasi intrinsic dan ekstrinsik
(Nugraheni & Ahsin, 2020). Motivasi intriksik berasal dari dalam diri individu, seperti keinginan
anak anak disabilitas netra untuk tidak dianggap remeh dan mampu melakukan Gerakan senam
dengan benar. Sementara itu, motivasi ekstrinsik berasal dari factor luar, seperti doronan guru dan
orang tua yang membarikan semangat selama kegiatan senam. Guru SLBN Pati selalu
memberikan motivasi kepada siswa untuk menjaga semangat mereka dalam melakukan senam.
Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan memiliki peran yang sangat penting dalam mempengaruhi
perkembangan siswa di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN). Lingkungan yang mendukung dapat
membantu siswa dengan kebutuhan khusus untuk merasa lebih nyaman dan termotivasi dalam
proses belajar. Suasana yang inklusif, fasilitas yang memadai, dan dukungan dari pendidik serta
orang tua dapat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan siswa untuk belajar dan
berkembang. Lingkungan yang ramah dan penuh perhatian akan membantu siswa mengatasi
berbagai tantangan yang mereka hadapi, sehingga mereka dapat mencapai potensi maksimal
mereka.

Selain itu, dapat diketahui interaksi sosial yang sehat di lingkungan sekolah sangat
berpengaruh pada perkembangan emosional dan sosial siswa SLBN. Melalui hubungan baik
dengan teman sebaya dan guru, siswa dapat belajar keterampilan sosial penting seperti
komunikasi, kerjasama, dan empati (Nugraheni & Ahsin, 2021). Lingkungan yang mendukung
ini juga membantu membangun rasa percaya diri dan kemandirian siswa. Ketika siswa merasa
dihargai dan diterima, mereka cenderung lebih terbuka untuk belajar dan lebih bersemangat dalam
mengejar prestasi akademik serta pengembangan diri.

Faktor lingkungan memiliki dampak yang signifikan terhadap pengalaman siswa SLBN
Pati dalam melakukan senam dengan disabilitas netra. Pertama aksesibilitas fisik menjadi kunci
utama; ruang senam harus dirancang dengan akses yang mudah, termasuk jalur yang jelas dan
peralatan yang terstruktur dengan baik untuk memastikan siswa dapat bergerak secara mandiri
dan aman. Selain itu, instruktur yang terlatih dengan baik dan memiliki pemahaman mendalam
tentang kebutuhan khusus siswa netra sangat penting; mereka perlu mampu memberikan
bimbingan yang sesuai serta adaptasi yang diperlukan agar setiap siswa dapat mengikuti dan
menikmati latihan dengan baik.

Faktor lingkungan memainkan peran penting bagi siswa SLBN Pati dalam senam
disabilitas netra. Aksesibilitas ruang senam yang baik, termasuk jalur yang jelas dan bebas
hambatan serta peralatan yang mudah dijangkau, sangat membantu siswa dengan kebutuhan
khusus dalam navigasi. Selain itu, dukungan dari instruktur yang terlatih dalam teknik adaptasi
untuk siswa netra memastikan pengalaman senam yang aman dan efektif. Faktor-faktor ini
berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan yang mendukung dan inklusif, yang sangat penting
bagi partisipasi dan kualitas belajar senam siswa netra.

Guru SLBN Pati juga mengungkapkan bahwa lingkungan yang mendukung tidak hanya
terbatas pada aspek fisik, tetapi juga meliputi dukungan emosional dari teman sekelas dan staf
sekolah, serta fasilitas sensorik seperti pencahayaan yang memadai dan panduan verbal. Semua
elemen ini bersama-sama meningkatkan partisipasi siswa netra dalam kegiatan senam. Menurut
teori salah satu teori lingkungan (Wahid et al., 2020), bahwa lingkungan juga dapat berkontribusi
pada munculnya anak penyandang disabilitas, karena lingkungan terdekat, seperti keluarga dan
kerabat, dapat mempengaruhi potensi disabilitas. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan yang
mendukung dan inklusif adalah langkah penting untuk mendukung siswa disabilitas netra dalam
aktivitas belajar mereka

Senam merupakan salah satu aktivitas fisik yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan,
baik secara fisik maupun mental. Aktivitas ini tidak hanya penting bagi masyarakat umum, tetapi
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juga bagi individu dengan kebutuhan khusus, termasuk siswa dengan disabilitas netra. Senam
dapat meningkatkan kekuatan otot, fleksibilitas, keseimbangan, dan koordinasi, yang sangat
bermanfaat dalam membantu individu dengan disabilitas netra untuk menjalani kehidupan sehari-
hari dengan lebih mandiri. Selain itu, senam juga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan rasa
percaya diri dan kemandirian, yang seringkali menjadi tantangan bagi individu dengan disabilitas.

Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Pati menjadi salah satu institusi pendidikan yang
memiliki perhatian khusus terhadap pengembangan keterampilan fisik siswa dengan disabilitas
netra. Melalui program-program yang diselenggarakan, SLBN Pati berupaya untuk memberikan
pengalaman belajar yang holistik, termasuk dalam bidang olahraga. Salah satu program yang
dikembangkan adalah senam disabilitas netra yang diimplementasikan melalui pendekatan
NADINE (National Disability Inclusion in Exercise). Program ini dirancang khusus untuk
memenuhi kebutuhan siswa dengan disabilitas netra, dengan tujuan utama meningkatkan kualitas
hidup mereka melalui aktivitas fisik yang terstruktur dan terarah.

Namun, pelaksanaan program senam disabilitas netra di SLBN Pati tidak lepas dari
berbagai tantangan dan hambatan. Hambatan-hambatan ini dapat berasal dari berbagai aspek,
seperti keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya pemahaman dan keterampilan tenaga
pengajar, serta faktor psikologis dan sosial yang mempengaruhi siswa. Mengidentifikasi dan
memahami faktor-faktor penghambat ini sangat penting untuk mengoptimalkan pelaksanaan
program NADINE, sehingga tujuan dari program tersebut dapat tercapai dengan maksimal.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kemampuan menyimak siswa disabilitas netra
dalam melakukan senam menunjukkan hasil yang sangat baik dan memuaskan. Program senam
NADINE, yang dirancang khusus untuk siswa dengan keterbatasan visual, berhasil meningkatkan
kemampuan menyimak melalui instruksi verbal yang jelas dan bantuan kinestetik. Pendekatan
inklusif dan dukungan yang diberikan melalui program senam NADINE berhasil
mengembangkan kemampuan menyimak dan keterampilan motorik siswa disabilitas netra secara
signifikan, memberikan manfaat fisik dan mental yang positif. Beberapa faktor pendukung dan
penghambat, mencakup motivasi yang tinggi yang berasal dari kesenangan dan kebanggaan,
dukungan dari keluarga dan teman, serta keterlibatan sosial juga sangat berpengaruh. Selain itu,
aksesibilitas fisik dan kehadiran instruktur yang terlatih juga merupakan faktor penting. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan agar penelitian melibatkan sampel yang lebih besar dan
beragam untuk mendapatkan data yang lebih representatif. Selain itu, pengaruh faktor-faktor
seperti durasi dan frekuensi latihan, serta variasi metode instruksi, juga perlu dieksplorasi lebih
lanjut untuk memahami dampak optimal pada kemampuan menyimak siswa. Penelitian lanjutan
juga dapat mempertimbangkan penggunaan teknologi bantu dan perangkat inovatif lainnya untuk
meningkatkan efektivitas program senam bagi siswa disabilitas netra.
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